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Overview of Health Seeking Behavior in the Elderly with Hypertension in
Petir Village, Rongkop District, Gunungkidul Regency in 2025

Imelda Octavia Agata Passu’, Enik Listyaningsih?
ABSTRACT

Background: Aging results in decreased organ function and decreased immune
system so that a person can develop hypertension. The prevalence of
hypertension in Indonesia in 2018 reached 34.1% and the most were the elderly.
In Yogyakarta, the prevalence of hypertension (11.01%) exceeds the national
average (8.84%). Gunungkidul Regency has the highest prevalence of
hypertension in Yogyakarta (39.25%). Preliminary studies found that the elderly
did not check their health regularly as long as their illness did not interfere with
activities. &

Objective: To Determine the Overview of Health Sea@g Behavior in the Elderly
with Hypertension in Petir Village, Rongkop District, ungkidul Regency in 2025.
Methods: Quantitative descriptive with sampli echniques using purposive
sampling obtained 63 elderly respondents with rtension. The instrument used
was a Health Seeking Behavior questionnair sisting of 32 questions.
Results: Characteristics of respondents based on age 60-74 years (77.8%),
dominant gender of women (77.8%), st recent education from primary
education (65.1%). Indicators of heal eking behavior were obtained good
knowledge (87.3%), supportive attit (60%), perception of good health and
illness (84.1%), need for health faclilig’s (93.7%), supportive distance to health
services (66.7%), good sources & rmation (67.1%), availability of supportive
health facilities (76.2%).

Conclusion: Overview of th Seeking Behavior in the Elderly with
Hypertension is 92.1% good.

Recommendation: Provi health education and training on good health-
seeking behavior to theﬁy who are included in the category of poor health-

seeking behavior.

Keywords: Health ﬁg behavior — hypertension — elderly — health behavior —
xvi+161 sheets+1 es+2 schemas+19 appendices.

Literature: 54, 20&9- 2025
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Gambaran Perilaku Health Seeking Pada Lansia Dengan Hipertensi Di
Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025

Imelda Octavia Agata Passu’, Enik Listyaningsih?
ABSTRAK

Latar Belakang: Penuaan mengakibatkan penurunan fungsi organ dan
penurunan sistem imun sehingga seseorang dapat terkena hipertensi. Prevalensi
hipertensi di Indonesia pada tahun 2018 dengan angka mencapai 34,1% dan yang
terbanyak adalah lansia. Di Yogyakarta, prevalensi hipertensi (11,01%) melebihi
rata-rata nasional (8,84%). Kabupaten Gunungkidul memiliki prevalensi hipertensi
tertinggi di DIY (39,25%). Studi pendahuluan didapatkan\tdata bahwa lansia tidak
memeriksakan kesehatannya secara rutin selagi s ya tidak mengganggu
aktivitas.

Tujuan: Mengetahui Gambaran Perilaku Health king pada Lansia dengan
Hipertensi di Kelurahan Petir, Kecamatan R@Bp, Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025.

Metode: Deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling didapatkan 63 respon? lansia hipertensi. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner Perilaku Heal. eking yang terdiri dari 32 soal.
Hasil: Karakteristik responden berd an usia 60-74 tahun (77,8%), jenis
kelamin dominan perempuan 77@6?? pendidikan terakhir terbanyak dari
pendidikan dasar (65,1%). Indikat ada perilaku health seeking didapatkan
pengetahuan baik (87, 3%) mkag% dukung (60%), persepsi tentang sehat-sakit
baik (84,1%), membutuhkan @2233 kesehatan (93,7%), jarak mendukung ke
pelayanan kesehatan (66,7 umber informasi baik (57,1%), ketersediaan
fasilitas kesehatan mendukung476,2%).

Kesimpulan: Gambaran FPénlaku Health Seeking pada Lansia dengan Hipertensi
kategori baik 92,1%.

Saran: Memberikan asi kesehatan dan pelatihan tentang perilaku health
seeking yang balk&%}ada lansia yang masuk dalam kategori perilaku health
seeking buruk.

Kata kunci: Perilakll health seeking — hipertensi — lansia — perilaku kesehatan —
xvi+161 lembar+18 tabel+2 skema+19 lampiran.

Kepustakaan: 54, 2015 — 2025.

"Mahasiswa Sarjana Keperawatan, STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk 275,7
juta jiwa pada 2021. Dari hasil proyeksi penduduk Indonesia diprediksi pada tahun
2025 penduduk bertambah menjadi 282,4 juta jiwa, yang mendominasi
pertambahan penduduk ini adalah lansia yang berumur 60 tahun ke atas [1].
Lansia adalah kondisi seseorang yang telah melewati masa mudanya atau bisa
diartikan sebagai seseorang yang telah melewati waktu terdahulu yang
menyenangkan dan lebih produktif [2]. Seiring bertambah usia maka fungsi
kognitif, psikomotor serta fungsi organ tubuh semakin menurun yang dapat
mempengaruhi khususnya penurunan kualitas kesehatdg, lansia, salah satunya
terkena hipertensi. Hipertensi merupakan suatu kog@l terjadinya peningkatan
tekanan sistole di atas 140 mmHg dan atau diast T%’I atas 90 mmHg (Afriani et
al.,, 2023). Prevalensi hipertensi di Indonesi enderung meningkat seiring
bertambahnya usia, yaitu prevalensi hipertens\pada kelompok usia 65-74 tahun
sebesar 57,6%; dan kelompok usia >75 ’% sebesar 63,8% Kemenkes RI, 2019
dalam [4].

Dengan kondisi seperti ini, lansia {{yapaya untuk mencari pengobatan untuk
meningkatkan kualitas hidupny,d\.\&arilaku tersebut dapat diartikan sebagai
perilaku health seeking yang dé@t diartikan sebagai pencarian pengobatan untuk
memperoleh pengobatan _a sembuh dari sakit tersebut. Di Yogyakarta
prevalensi hipertensi @pai angka 11,01 % yang artinya angka tersebut
melebihi angka rata\k-rata nasional yaitu 8,84%. Hasil Riskesdas 2018
mengatakan, Kab‘%(\en Gunungkidul memiliki prevalensi hipertensi tertinggi di
antara Kabupaten dtau Kota lainnya di DIY yaitu 39,25 % dan berdasarkan
pengelompokan umur yaitu usia 65-74 tahun sebesar 34,71% dan >75 tahun

sebesar 30,07% menjadi prevalensi tertinggi di Kabupaten Gunungkidul [5].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2025 di Padukuhan
Siyono A pada tanggal 7 Agustus, Siyono B pada tanggal 8 Agusutus dan, Siyono
C pada tanggal 11 Agustus, Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Gunungkidul
tahun 2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansia hipertensi yang
berusia = 60 tahun di Padukuhan Siyono A, Siyono B dan Siyono C yang berjumlah



75 lansia dengan teknik pengambilan sampel proposive sampling sebanyak 63
responden, instrumen penelitian menggunakan kuesioner perilaku health seeking
lansia dengan hipertensi yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas di
Padukuhan Dadapan, Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Gunungkidul pada
tanggal 18 Juni 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
Hasil penelitian ini dianalisis menggunakan analisis univariat yang meliputi

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, indikator pengetahuan, indikator sikap

terhadap perilaku health seeking, indikator pers dividu terhadap sehat-
sakit, indikator kebutuhan terhadap pelayana ehatan, indikator jarak ke
tempat pelayanan kesehatan, indikat umber informasi, indikator

ketersediaan fasilitas kesehatan dan peril-é&u health seeking lansia hipertensi
di Kelurahan Petir, Kecamatan RongkoR'Gunungkidul.
1.  Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi l@sia dengan Hipertensi Berdasarkan Usia
di Kelurahan Petir, K atan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul

Tahun 2025
No Ulﬂyr/ Jumlah Persentase(%)
1 60-7442min 49 77,8
2 75-80 tahun 13 20,6
3 29 un 1 1,6
63 100

(T4
Sumber: primz@ah, 2025
Analisis: %
Tabel 1 di atas menunjukkan dari 63 responden, sebagian besar responden
berusia rentang 60-74 tahun yaitu sebanyak 49 orang dengan
persentase 77,8%, sedangkan wusia responden yang memiliki

persentase kecil yaitu di usai = 90 tahun yaitu sebanyak 1 orang (1,6%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Jenis Kelamin di
Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul Tahun

2025
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%)
1 Laki-laki 14 22,2
2 Perempuan 49 77,8
Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025



Analisis:
Berdasarkan tabel 2 di atas didapatkan hasil dari 63 responden sebagian
besar responden adalah perempuan yang berjumlah 49 orang (77,8%)

dan sebagian kecil adalah laki-laki dengan jumlah 14 orang (22,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Pendidikan Terakhir di
Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul Tahun

2025
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase(%)
1 Pendidikan Dasar 41 65,1
(TK/SD/Sederajat)
2 Pendidikan Menengah 2 34,9
(SMP/SMA/Sederajat) \§
Total ¢ 63 100
Sumber: primer terolah, 2025 N\ -l
Analisis: \%'

Berdasarkan tabel 3 di atas sebagian b&ar pendidikan terakhir responden
yaitu pendidikan dasar (TK/SD/S%érajat) sebanyak 41 orang dengan

persentase 65,1% dan s an kecil di pendidikan menengah
(SMP/SMA/Sederajat) swk 22 responden (34,9%).

2. Indikator Perilaku He@ Seeking

Tabel 4. Distribusi%kuensi Lansia Berdasarkan Pengetahuan di
Kelurahan Petiraycamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul Tahun
2025

S/
No J—Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase(%)
1 &\?’endidikan Dasar 41 65,1
% (TK/SD/Sederajat)
2 Pendidikan Menengah 22 34,9
(SMP/SMA/Sederajat)
Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025

Analisis:

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa dari 63 responden untuk pengetahuan
terhadap perilaku health seeking sebagian besar baik dengan jumlah
responden 55 (87,3%) dan sebagian kecil buruk dengan jumlah

responden 8 orang dengan persentase 12,7%.



Tabel 5. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Sikap Terhadap Perilaku
Health Seeking di Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025

No Sikap Terhadap Jumlah Persentase(%)
Perilaku
Health
Seeking
1 Mendukung 60 95,2
2 Tidak Mendukung 3 4,8
Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025

Analisis:

Berdasarkan tabel distribusi di atas didapatkan_sebagian besar sikap
responden mendukung dengan jumlah ponden 60 dengan

persentase 95,2% dan sebagian kecil si idak mendukung dengan

jumlah 3 orang. v\%’
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Langia.Berdasarkan Persepsi Individu
Tentang Sehat-Sakit di Kﬁan Petir, Kecamatan Rongkop,

Kabupaten SuwrUngkidul Tahun 2025

No Persepsi Individu~ Jumlah Persentase(%)
Tent
eh%-\ kit

s
1 Baik 53 84,1
2 Buruk ,,{(/ 10 15,9
Total{/ 63 100

Sumber: primer ter 2025

Tabel di atas m jukkan bahwa dari 63 responden, sebagian besar
memiliki péroepsi sehat-sakit yang baik yaitu sebanyak 53 orang dengan
persent@ (81,1%) dan yang memiliki persepsi buruk terhadap sehat-
sakit sebanyak 10 orang (15,9%).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Kebutuhan Terhadap
Pelayanan Kesehatan di Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop,
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025

No Kebutuhan Jumlah Persentase(%)
Terhadap
Pelayanan
Kesehatan
1 Butuh 59 93,7
2 Tidak Butuh 4 6,3
Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025



Analisis:
Berdasarkan tabel di atas didapatkan bahwa dari 63 responden sebagian

besar membutuhkan pelayanan kesehatan dengan jumlah responden
59 (93,7%) dan sebagian kecil tidak membutuhkan pelayanan

kesehatan yaitu sebesar 4 orang dengan persentase 6,3%

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Jarak Ke Tempat
Pelayanan Kesehatan di Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop,
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025

No Jarak Ke Tempat Jumlah Persentase(%)
Pelayanan
Kesehatan @
1 Mendukung 42 Q 66.7
2 Tidak Mendukung 2 33,3
Total B3 100
Sumber: primer terolah, 2025 %
Analisis: -&
Berdasarkan tabel 8 di atas didapat&ﬁ' data dari 63 responden sebagian
besar untuk jarak ke tempat anan kesehatan mendukung dengan

jumlah responden 42 orané@}ngan persentase (66,7%) dan yang tidak
mendukung sebanyak& rang dengan persentase (33,3%).

Y

Tabel 9. Distribusi F@ensi Lansia Berdasarkan Sumber Informasi di
Kelurahan Petiraycamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul Tahun

RS, 2025
No _Suimber Informasi Jumlah Persentase(%)
1 &\Baik 36 57,1
2 7 " Buruk 27 42,9
~7  Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025

Analisis:
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 63 responden sebagian besar

memiliki sumber informasi yang baik yaitu 36 orang (57,1%) dan
sumber informasi buruk sebanyak 27 orang dengan persentase

(42,9%).
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Lansia Berdasarkan Ketersediaan Fasilitas

Kesehatan di Kelurahan Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025



No Ketersediaan Jumlah Persentase(%)

Fasilitas
Kesehatan
1 Mendukung 48 76,2
2 Tidak Mendukung 15 23,8
Total 63 100

Sumber: primer terolah, 2025

Analisis:

Berdasarkan tabel 10 di atas didapatkan hasil sebagian besar ketersediaan
fasilitas kesehatan mendukung dengan jumlah 48 responden (76,2%)

dan tidak mendukung ada 15 orang dengan persentase 23,8%.

3.  Perilaku Health Seeking Q§

Tabel 11. Distribusi Frekuensi Perilaku H Seeking Lansia Dengan
Hipertensi Di Kelurahan Petir, Kec an Rongkop, Kabupaten
Gunungkidul T8Aun 2025

No Perilaku Health =\, " Jumlah Persentase(%)
Seeking ¢
1 Baik Q‘( 58 92,1
2 Buruk A 5 7,9
Total /, < 63 100

Sumber: primer terolah, 2025 Y&

Analisis: &

Berdasarkan tabel 11 di s dari 63 responden, sebagian besar memiliki
perilaku health eking baik yaitu sebanyak 58 orang dengan
persentase Q&Edan 5 orang untuk perilaku health seeking buruk

dengan p tase 7,9%.

B. PEMBAHASAN
1. Usia
Hasil penelitian berdasarkan usia yang ditunjukan pada tabel 8, sebagian
besar responden berusia rentang 60-74 tahun yaitu sebanyak 49 orang
dengan persentase 77,8%. Temuan ini sejalan dengan penelitian [6] yang
mengatakan semakin bertambahnya usia maka fungsi organ tubuh
semakin menurun, selain itu fungsi kognitif dan psikomotor juga menurun
yang diikuti sistem kekebalan tubuh juga menurun dan menyebabkan
seseorang mudah terserah berbagai penyakit, dalam penelitian ini yaitu
penyakit hipertensi. Asumsi peneliti yaitu usia berpengaruh terhadap



kesehatan lansia, semakin bertambahnya usia terkhusus pada lansia
maka berbagai fungsi organ di dalam tubuh juga akan semakin menurun,
yang akan berdampak pada sistem kekebalan tubuh dan hormon di dalam
tubuh lansia, hal ini dapat menimbulkan beberapa masalah kesehatan
dan salah satunya yaitu hipertensi.

Jenis Kelamin

Pada penelitian ini didapatkan hasil berdasarkan jenis kelamin, bahwa
persentase jenis kelamin perempuan mencapai 77,8% dengan jumlah
responden 49 orang. [7] yang menyatakan bahwa wanita lansia yang
sudah masuk dalam masa menopause aka engalami penurunan
fungsi hormon esterogen yang diketahu@i\/ﬂva hormon estrogen
berfungsi untuk meningkatkan kadar Density Lipoprotein guna
mencegah terjadinya proses ateroskl is. Penurunan fungsi hormon
estrogen ini menyebabkan terjadiéya proses aterosklorosis yang
mengakibatkan tekanan darah merﬁ?ﬁi tinggi. Asumsi peneliti yaitu sesuai
dengan hasil yang didapatkar@ penelitian ini bahwa sebagian besar
yang mengalami hipertensi@lah lansia perempuan yang disebabkan
karena lansia mengal masa menopause yang mengakibatkan
turunnya fungsi horm terogen dalam tubuh yang bisa mengakibatkan
terkena hipertensi. <b

Pendidikan Ter

Hasil peneliti erdasarkan pendidikan terakhir, dari 63 responden
sebagian bés} responden dari pendidikan dasar (TK/SD/Sederajat) yaitu
sebanyak 41 orang dengan persentase 65,1%. Mubarak,2007 dalam [8]
mengemukakan bahwa semakin tingginya pendidikan maka semakin
mudah juga seseorang untuk menerima dan memahami informasi,
sebaliknya semakin rendah pendidikan seseorang maka semakin sulit
pula mereka untuk menerima dan memahami suatu informasi dengan
tepat mengenai hipertensi. Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan
dapat mempengaruhi perilaku health seeking lansia karena semakin
rendahnya pendidikan maka sumber informasi yang benar tentang
kesehatan akan semakin sempit, ini akan mempengaruhi cara pandang

lansia terhadap pencarian pengobatan yang benar.



4. Pengetahuan
Hasil penelitian berdasarkan pengetahuan didapatkan sebanyak 55
responden berpengetahuan baik dengan persentase 87,3%. Semakin
bertambahnya usia maka perkembangan pola pikir dan daya tangkap
seseorang juga akan bertambah. Oleh karena itu, tidak menutup
kemungkinan jika pendidikan seseorang rendah, maka pengetahuan juga
akan buruk. Pengetahuan seseorang dapat berkembang tergantung pada
dirinya sendiri untuk mengasah pengetahuan, terutama pada literasi
lansia. Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan dapat berdampak pada
perilaku health seeking lansia karena semgkin baik pengetahuan
seseorang maka akan baik pula perilaku yan n di tunjukan oleh orang
tersebut. \k‘

5. Sikap Terhadap Perilaku Health Seeki \k-
Pada penelitian ini, hasil berdasarkén sikap terhadap perilaku health
seeeking lansia hipertensi yaitu daw responden, sebagian besar sikap
mendukung terhadap perilak Ith seeking yaitu sebanyak 60 orang
dengan persentase 95,2% emuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang diIakuka)K@ [9] dengan hasil jika pengetahuan lansia
terhadap hipertensi b aka sikap yang di tunjukkan dengan rutin untuk
mengontrol tekanan%rah ke fasilitas kesehatan, tidak mengkonsumsi
makanan tinggi , pola hidup sehat dan minum obat sesuai anjuran.
Dalam peneli{kn ini responden memiliki sikap baik terhadap perilaku
health see@ yaitu, berobat ke fasilitas kesehatan jika sakit. Asumsi
peneliti yaiu sikap dapat mempengaruhi perilaku health seeking
seseorang apabila pengetahuannya baik, karena pengetahuan yang
dimiliki oleh lansia dapat menjadi faktor pendorong lansia dalam
menunjukkan tindakan pencegahan dan pengobatan yang tepat sehingga
lansia dapat meningkatkan kualitas hidupnya.

6. Persepsi Individu Tentang Sehat-Sakit
Distribusi frekuensi responden berdasarkan persepsi individu tentang
sehat-sakit di dapatkan sebanyak 53 lansia memiliki persepsi baik tentang
sehat-sakit dengan persentase 84,1%. Berdasarkan penelitian [10]
mengemukakan bahwa persepsi dapat dipengaruhi oleh status sosial

ekonomi rendah dan pendidikan rendah. Status ekonomi rendah juga



berdampak pada lingkungan tempat tinggal dan pola hidup. Peneliti
berasumsi bahwa persepsi tentang sehat-sakit merupakan faktor yang
mempengaruhi perilaku health seeking lansia karena jika persepsi lansia
baik maka mereka akan menunjukkan sikap yang baik terhadap perilaku
heallth seeking.

Kebutuhan Terhadap Pelayanan Kesehatan

Dalam penelitian ini, hasil berdasarkan kebutuhan terhadap pelayanan
kesehatan yang dapat dilihat dari tabel di atas yaitu sebanyak 59 lansia
dengan persentase 93,7 mengatakan membutuhkan pelayanan
kesehatan. penelitian yang dilakukan oleh [1 ang mengemukakan
bahwa kebutuhan seseorang akan pe@ an kesehatan dapat
dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimi 'rkh'ya, hal ini terlihat dari hasil
penelitian yang menunjukkan ada h gan yang signifikan antara
pengetahuan dengan pemanfaatan-pxdayanan kesehatan, yang berarti
bahwa semakin baik pengetahuﬁ‘seseorang maka semakin tinggi
perilaku untuk memanfaatk%Qasilitas kesehatan sesuai dengan
kebutuhan yaitu untuk me%gkatkan kualitas kesehatannya. Asumsi
peneliti yaitu kebutuha adap pelayanan kesehatan menjadi salah
satu faktor pendukun@ilaku health seeking, karena salah satu bentuk
dari perilaku per@ian kesehatan vyaitu para lansia merasa
membutuhkan fzz/%t%s kesehatan yang diwujudkan dalam bentuk lansia
mau pergi ke\\.fasilitas kesehatan secara sadar guna meningkatkan
kualitas ke@tan mereka.

Jarak Ke pat Pelayanan Kesehatan

Responden berdasarkan jarak ke tempat pelayanan kesehatan
didapatkan hasil yaitu dari 63 responden sebagian besar untuk jarak ke
tempat pelayanan kesehatan mendukung dengan jumlah responden 42
orang dengan persentase 66,7%. Temuan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dikemukakan oleh Suryani bahwa hal ini terjadi
dikarenakan sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa jika penyakit
yang dialami masih ringan dan tidak mengganggu aktivitas sehari hari
maka belum perlu ke fasilitas kesehatan karena jarak dan waktu yang

ditempuh cukup jauh.



9.

10.

11.

Sumber Informasi

Hasil dari penelitian berdasarkan sumber informasi menunjukkan bahwa
dari 63 responden sebagian besar memiliki sumber informasi yang baik
yaitu 36 orang (57,1%). Temuan ini sejalan dengan penelitian [13] yang
mengemukakan bahwa sumber informasi mempengaruhi pengetahuan
responden yang mana hasil dari penelitiannya yaitu responden yang
kurang terpapar informasi tentang pencegahan hipertensi memiliki
pengetahuan yang buruk, namun setelah diberikannya pendidikan
kesehatan maka nilai rata-rata pengetahuan lansia yang awalnya 5,44
menjadi 10,56. Hal tersebut membuktikan bghwa sumber informasi
berpengaruh terhadap pengetahuan seseor@

Ketersediaan Fasilitas Kesehatan \k-

Distribusi frekuensi responden berdas n pada ketersediaan fasilitas
kesehatan didapatkan hasil dari—kﬁ responden, sebagian besar
ketersediaan fasilitas kesehataw‘mendukung dengan jumlah 48
responden (76,2%). Temzﬁq sejalan penelitian Ahmad tahun

2022yang meneliti tentan
usia berobat jalan, padﬁéﬁelitian ini ketersediaan fasilitas kesehatan

or yang memengaruhi penduduk lanjut

adalah salah satu fakt ng dapat mempengaruhi perilaku berobat jalan
para lansia meskm tidak terlalu signifikan, karena yang lebih

Perilaku Hea eking Lansia Hipertensi

mempengaru\@@ku lansia yaitu status ekonomi.

Perilaku héal} seeking lansia dengan hipertensi ditemukannya hasil,
sebagian késar memiliki perilaku health seeking baik yaitu sebanyak
92,1%. Masih terdapat lansia yang memiliki perilaku health seeking yang
buruk ini dapat disebabkan karena masih ditemukan beberapa lansia
yang masuk dalam kategori pengetahuan buruk mengenai perilaku health
seeking yaitu sebanyak 12,7%. Hal ini dikarenakan karena masih
dijumpainya beberapa responden yang memiliki pengetahuan yang
buruk, sikap yang tidak mendukung perilaku health seeking, persepsi
individu tentang sehat-sakit yang rendah dan beberapa lansia tidak
membutuhkan pelayanan kesehatan, selain itu health seeking behavior
yang rendah juga dikarenakan beberapa lansia masuk dalam kategori

sulit untuk jarak dan biaya ke tempat pelayanan kesehatan. Pada



penelitiannya, biaya menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku health seeking seseorang. Karena masih banyak masyarakat
yang merasa kesulitan dalam membiayai kebutuhan sehari-hari, sehingga
mereka juga merasa kesulitan untuk membiayai biaya pergi ke fasilitas

kesehatan dan membeli obat-obatan yang diperlukan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

1.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan usia lansia yang paling banyak lah usia 60-74 tahun,
yaitu sebanyak 49 responden (77,8%). S$tu, berdasarkan jenis
kelamin, responden lebih dominan pe uan, yaitu sebanyak 49
responden (77,8%). Sedangkan b arkan pendidikan terakhir,
responden paling banyak berasal daApendidikan dasar, yaitu sebanyak
41 orang (65,1%). V‘

Sebagian besar responden ki pengetahuan yang baik mengenai
perilaku pencarian layanan @ehatan, yaitu sebesar 87,3%.

Sebagian besar respg& n menunjukkan sikap yang mendukung
terhadap perilaku pen@an layanan kesehatan (95,2%).

Sebanyak 84,1% re&nden memiliki persepsi yang baik tentang konsep
sehat dan sakit.

Mayoritas re;@éen (93,7%) berada dalam kategori membutuhkan
pelayanan/ﬁqsehatan, yang menunjukkan tingginya kesadaran lansia
terhadap pentingnya pemeriksaan dan pengobatan.

Sebanyak 66,7% responden menyatakan bahwa jarak ke fasilitas
kesehatan berada dalam kategori mendukung, namun masih terdapat
sekitar sepertiga responden yang merasakan jarak sebagai kendala.
Sebanyak 57,1% responden memiliki sumber informasi yang baik. Angka
ini relatif rendah dibandingkan indikator lain, sehingga menunjukkan
perlunya peningkatan akses terhadap informasi kesehatan yang mudah
dipahami dan sesuai dengan karakteristik lansia.

Sebagian besar responden (76,2%) menilai bahwa ketersediaan fasilitas
kesehatan sudah mendukung, baik dari segi jumlah maupun kelengkapan

layanan dasar.



9. Gambaran perilaku health seeking lansia dengan hipertensi di Kelurahan
Petir, Kecamatan Rongkop, Kabupaten Gunungkidul tahun 2025 yaitu
didapatkan hasil dari 63 responden sebagian besar responden memiliki
perilaku health seeking yang baik dengan jumlah 58 lansia (92,1%),
sedangkan 5 orang dengan kategori perilaku health seeking yang buruk

dengan persentase (7,9%).

B. SARAN

1. Bagi Puskesmas Rongkop
Diharapkan perawat puskesmas dapat membegikan pelatihan kepada
kader posyandu di setiap wilayah kerja ber %ndidikan atau edukasi

tentang perilaku health seeking yang baik meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan lansia dalam mengelol rtensi.

2. Bagi Posyandu Padukuhan Siyono -&
Diharapkan para kader tetap ak?‘untuk melakukan pendataan dan
skrining hipertensi pada lansi dapat membagikan informasi serta
mengajarkan bahwa pentin@a pemeriksaan rutin setiap bulan kepada
lansia guna untuk mem Y:zl\kesehatan para lansia.

3. Bagi Institusi STIKES @hesda Yakkum
Diharapkan hasil (@ penelitian ini dapat berguna sebagai acuan
referensi  bagi hasiswa STIKES Bethesda Yakkum dalam
mengemban pengetahuan dan sumber informasi terkait dengan
perilaku heé&th seeking pada lansia dengan hipertensi dan penelitian ini
diharapkan-dapat membantu dalam perkembangan perpustakaan terkait
referensi bacaan mahasiswa tentang perilaku health seeking.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan
penelitian selanjutnya tentang perilaku health seeking lansia dengan

hipertensi atau yang masih berkaitan dengan perilaku health seeking.
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